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PENGARUH PENGGUNAAN ABU DAUN BAMBU SEBAGAI 

SUBSTITUSI SEMEN TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

Tiara Andani1, Mira Setiawati2, Marice Agustini3 

 
 

INTISARI 

Tiara Andani/112022035/Pengaruh Penggunaan Abu Daun Bambu Sebagai 

Substitusi Semen Dan Penambahan Superplasticizer Terhadap Kuat Tekan 

Beton/Teknik Sipil. 

 Penelitian ini merupakan penelitian beton dengan menggunakan abu daun 

bambu dan penambahan superplasticizer. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan abu daun bambu sebagai substitusi semen 

sebesar 3%, 4%, 5%, dan 6% dan penambahan superplasticizer 0,8%. 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan total benda uji 30 

sampel, benda uji terdiri atas beton normal + abu daun bambu 3%, 4%, 5%, dan 6% 

sebagai substitusi semen campuran beton dan penambahan superplasticizer 0,8%. 

Setiap variasi campuran beton dibuat 3 benda uji, benda uji yang digunakan adalah 

silinder dengan ukuran 15 cm x 30 cm. Uji kuat tekan dilakukan di umur 3, 7, 28 

hari. 

 Persentase campuran substitusi abu daun bambu terhadap semen tertinggi 

setelah disubstitusi dengan beton normal adalah pada variasi 6% terhadap substitusi 

semen dan penambahan superplasticizer 0,8%. Dapat disimpulkan bahwa pada 

variasi 6% abu daun bambu terhadap substitusi semen dan penambahan 

superplaticizer 0,8% menghasilkan kuat tekan beton tertinggi sebesar 27,82 MPa.  

 

Kata Kunci : Abu daun bambu, superplasticizer, beton, kuat tekan beton 
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THE EFFECT OF USING BAMBOO LEAF ASH AS A CEMENT 

SUBSTITUTE ON THE COMPRESSIVE STRENGTH OF CONCRETE 

 Tiara Andani1, Mira Setiawati2, Marice Agustini3 

 

ABSTRACT 

Tiara Andani/112022035/The Effect of Using Bamboo Leaf Ash as a Cement 

Substitute on the Compressive Strength of Concrete/Civil Engineering. 

          This study investigates concrete made with bamboo leaf ash and the addition 

of a superplasticizer. The objective of this study is to determine the effect of using 

bamboo leaf ash as a cement substitute at levels of 3%, 4%, 5%, and 6%, and the 

addition of 0.8% superplasticizer. 

          This study employed an experimental method with a total of 30 test specimens. 

The test specimens consisted of normal concrete with 3%, 4%, 5%, and 6% bamboo 

leaf ash as a cement substitute in the concrete mix, along with the addition of 0.8% 

superplasticizer. Three test specimens were prepared for each concrete mix 

variation; the test specimens used were cylinders measuring 15 cm × 30 cm. 

Compressive strength tests were conducted at 3, 7, and 28days. 

         The highest percentage of bamboo leaf ash substitution for cement in normal 

concrete was achieved in the 6% cement substitution variant with the addition of 

0.8% superplasticizer. It can be concluded that the 6% bamboo leaf ash substitution 

for cement, combined with the addition of 0.8% superplasticizer, produced the 

highest concrete compressive strength 27,82 MPa. 

 

Keywords: Bamboo leaf ash, superplasticizer, concrete, concrete compressive 

strength 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Berdasarkan SNI 2493-2011 menyatakan bahwa beton adalah bahan bangunan 

yang terdiri dari beberapa campuran, termasuk air, agregat kasar, agregat halus dan 

semen, serta bahan tambahan yang ditambahkan ketika campuran diolah menjadi 

suatu derajat tertentu. Pada awal pembuatan, beton tetap plastis hingga mengeras 

secara bertahap. Menurut Mulyono (2004) menerangkan beton merupakan 

campuran semen, agregat kasar, agregat halus dan air serta menggunakan bahan 

tambah atau tidak yang dapat membentuk massa padat. Menurut Raja (2021), 

menyatakan bahwa bahan, perencanaan, dan peralatan yang digunakan 

mempengaruhi kualitas beton, jika  ingin beton yang baik, harus menggunakan 

bahan, perencanaan, dan peralatan yang baik juga. 

Pemanfaatan limbah dapat meningkatkan nilai guna bahan yang sebelumnya 

tidak digunakan, selain mengurangi penggunaan bahan utama. Daun bambu adalah 

bahan yang bisa digunakan. Bambu adalah tanaman yang tersebar luas di Indonesia 

dan tumbuh cepat. Ada dua jenis limbah, daun yang gugur secara alami dan limbah 

yang dihasilkan oleh pemeliharaan tanaman bambu. Ada kemungkinan bahwa daun 

bambu yang tidak dimanfaatkan akan menumpuk dan menjadi limbah organik. 

Akibatnya, untuk meningkatkan nilai, daun bambu harus digunakan sebagai 

alternatif. Ini dilakukan dengan mengolah daun menjadi abu, yang kemudian 

digunakan sebagai pengganti semen dalam beton. 

       Bambu adalah salah satu kekayaan alam Indonesia. Bambu sendiri adalah 

tanaman yang memiliki banyak kegunaan, seperti pada zaman dahulu digunakan 

sebagai bahan untuk membuat struktur. Namun, bagian dari bambu seperti daun 

bambu, dapat menjadi limbah jika dibiarkan menumpuk dan menjadi sampah. Oleh 

karena itu, banyak peneliti melakukan penelitian tentang cara memanfaatkan 

limbah daun bambu sebagai bahan tambahan semen untuk konstruksi beton. 

Daun bambu adalah salah satu bahan yang dapat digunakan. Bambu adalah 

tanaman yang cepat tumbuh yang banyak ditemukan di seluruh Indonesia. Bambu 



2 

 

 

menghasilkan daun yang secara alami gugur dan menjadi limbah organik karena 

biasanya tidak dimanfaatkan secara maksimal, sehingga limbah ini menumpuk dan 

terurai secara alami. Abu daun bambu dapat digunakan sebagai tambahan atau 

sebagai pengganti semen dalam campuran beton. Ini karena abu yang dihasilkan 

dari daun bambu mengandung silika (SiO2) selama proses pembakaran dan 

pengolahan tertentu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dwivedi et al. 

(2006), yang menjelaskan sifat-sifat yang dimiliki abu daun bambu. Menurut Amu 

dan Adetuberu (2010), pembakaran daun abu bambu pada suhu 600OC selama dua 

jam menghasilkan 75,9% silika, yang berfungsi sebagai pengikat penyusun beton.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan abu daun bambu 

dalam jumlah tertentu mampu meningkatkan kuat tekan beton. Diana dan Fansuri 

(2021) menyatakan bahwa penambahan abu daun bambu pada kadar optimum dapat 

meningkatkan kepadatan mikrostruktur beton sehingga menghasilkan kuat tekan 

yang lebih baik dibanding beton normal. Namun, penggunaan abu daun bambu 

dalam kadar berlebih dapat menurunkan kekuatan beton akibat berkurangnya 

efektivitas hidrasi semen. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan variasi abu daun bambu sebagai 

substitusi semen dan penambahan superplasticizer terhadap kuat tekan 

beton dan pada variasi berapa yang memperoleh kuat tekan beton optimum? 

2. Berapakah persentase campuran abu daun bambu dan superplasticizer yang 

memperoleh nilai kuat tekan optimum? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan abu daun bambu sebagai substitusi 

semen dan penambahan superplasticizer terhadap kuat tekan beton dan untuk 

mengetahui variasi campuran yang memperoleh kuat tekan optimum. 
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2. Untuk mengetahui pada persentase berapa campuran abu daun bambu dan 

penambahan superplasticizer yang memperoleh kuat tekan optimum. 

1.4 Batasan Masalah 

       Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penggunaan Abu Daun Bambu sebagai substitusi semen pada campuran 0%, 

3%, 4%, 5%, dan 6% dan penambahan superplasticizer 0,8% terhadap semen.  

2. Bahan yang digunakan sebagai bahan campuran menggunakan abu daun 

bambu sebagai substitusi semen.  

3. Bentuk benda uji berbentuk silinder berukuran 15 cm x 30 cm. 

4. Pada penelitian ini SNI digunakan untuk menentukan campuran beton (Mix 

Design). 

5. Untuk penelitian ini menggunakan metode eksperimental di laboratoriun 

Teknologi Bahan Konstruksi Universitas Muhammadiyah Palembang dan 

melakukan pengujian kuat tekan di CV. Global Engineering. 

6. Pada penelitian ini pengujian dilakukan pada variasi umur 3, 7 hari, dan 28 

hari. Dan juga, penelitian ini menggunakan 45 sampel untuk pengujian kuat 

tekan. 

7. Daun bambu yang digunakan dalam penelitian ini daun bambu apus. 

8. Dilakukan pengujian analisa saringan agregat kasar (batu split ) dan agregat 

halus.  

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menyusun penelitian ini  

adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan langsung penelitian kuat tekan beton. 

2. Berdiskusi langsung dengan pihak-pihak laboratorium terkait penelitian yang 

dilakukan. 

3. Mempelajari literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
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